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Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Dan Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap PDRB Di 

Jawa Timur Tahun 2013-2017 

 

Tri Cahya Setiawan 

 

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Jember  

ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan produksi barang dan jasa 

dalam segala aktivitas perekonomian di suatu negara pada periode tertentu. Pada dasarnya 

aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk 

menghasilkan output, maka proses ini pada gilirannya akan menghasilkan suatu aliran 

balas jasa terhadap faktor produksi yang dimiliki oleh masyarakat. Pertumbuhan ekonomi 

menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan 

pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Jenis penelitian adalah explanatory 

reseach yang bertujuan mengetahui hubungan antar variabel dimana variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Pendapatan Asli Daerah dan Penyerapan Tenaga 

Kerja di provinsi Jawa Timur tahun 2013-2017. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data panel dengan pendekatan Fixed Effect. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel  PAD  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur, Penyerapan Tenaga Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur. 

 

 

Kata Kunci : Penyerapan Tenaga Kerja, Pendapatan Asli Daerah, Pertumbuhan 

Ekonomi 
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ABSTRACT 

Development is needed to improve the welfare of the community in a country, because 

people's welfare is the ultimate goal of the development process. The success of the human 

development process can be seen with the success of a country in overcoming fundamental 

problems in the country, for example the problem of poverty, unemployment, illiteracy and 

malnutrition. This type of research is explanatory research that aims to find out the 

relationship where the variables used in this study are Absorption of Labor Local Revenue 

in East Java province. The method used in this study is panel data with the Fixed Effect 

approach. Based on the results of the study showed that the variable employment 

absorption has a positive and significant effect on economic growth in East Java Province, 

and local revenue has a significant positive effect on economic growth in East Java 

Province. 

 

 

Keywords: Labor Absorption, , Regional Original Income, Economic Growth 
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RINGKASAN 

 

Pertumbuhan ekonomi telah lama dijadikan sebagai indikator keberhasilan 

pembangunan ekonomi. Namun demikian, yang sering terjadi adalah tingginya 

pertumbuhan ekonomi yang tidak diikuti dengan pemerataan pendapatan. Oleh sebab itu 

perlu adanya pengembangan konsep pembangunan ekonomi yang tidak hanya memakai 

indikator pertumbuhan ekonomi tetapi pertumbuhan ekonomi yang berkualitas yang 

memasukkan dimensi pemerataan pendapatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

memetakan dan menganalisis daerah kabupaten/kota di Jawa Timur berdasar konsep 

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas yaitu yang mempertimbangkan adanya pemerataan 

pendapatan 

Pendapatan asli daerah perlu didukung oleh  investasi-investasi baru sebagai stok 

modal. Semakin banyak tabungan yang kemudian diinvestasikan, maka semakin cepat 

terjadi peningkatan pendapatan asli daerah. Investasi merupakan salah satu komponen 

penting dalam pertumbuhan ekonomi (sustainable development), atau pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. Pembangunan ekonomi melibatkan kegiatan-kegiatan produksi 

(barang dan jasa ) di semua sektor-sektor ekonomi. Sumber daya manusia dan investasi 

dikatakan berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah serta pertumbuhan ekonomi jika 

hasil investasi dan pengeluaran pemerintah yang digunakan dalam membiayai semua 

kebutuhan dan kegiatan dari daerah itu sendiri (Anggraeni,dkk, 2017). 

Penelitian ini menggunakan penelitian explanatory reseach yang menjelaskan 

hubungan antara variabel bebas dan terikat. Tempat dan waktu mengambil sampel di 21 

Kabupaten/Kota dari  Provinsi Jawa Timur selama periode tahun 2013 – 2017. Adapun 

sumber data yang diambil yaitu dari Badan Pusat Statistik (BPS)  Jawa Timur, data Bank 

Indonesia, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Jawa Timur,  buku 

literature, jurnal, penelitian terdahulu dan searching internet. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel bebas (Penyerapan Tenaga 

Kerja dan Pendapatan Asli Daerah) dengan variabel terikat (pertumbuhan ekonomi). Data 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data panel dengan 

menggunakan alat analisis Eviews 7. Data panel merupakan data gabungan dari data cross 

section dan data time series. Penelitian ini menggunakan metode Fixed Effect model. Uji 

statistik menggunakan koefisien determinasi (R2), pengujian simultan (Uji F), dan 

pengujian parsial (Uji t), dan uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Hasil regresi dari data panel menunjukkan bahwa koefisien variabel pendapatan asli 

daerah memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 

1.247786 dan nilai probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,05 ini menunjukan bahwa 

pendapatan asli daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

setiap kenaikan pendapatan asli daerah akan meningkatkan tingkat pertumbuhan ekonomi 

sebesar 1,247786 triliun per tahun. Pendapatan asli daerah yang tinggi ditunjang dengan 

adanya sumber pendapatan yang berasal dari daerah yang tinggi dan kemauan masyarakat 

untuk membayar pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Besarnya pendapatan asli 

daerah yang ada akan berdampak pada infrastruktur yang ada di daerah tersebut, semakin 

bagus infrastruktur maka kehidupan masyarakat akan semakin terbantu, seperti semakin 

baiknya jala, alat transprtasi dan infrastruktur-infrastur lainnya yang meningkatkan taraf 

hidup di suatu wilayah, dengan meningkatnya pendapatan asli daerah dan membaiknya 

infrastruktur yang ada maka kesejahteraan masyarakat semakin meningkat. Menurut 

Saragih (2003), daerah yang memiliki pertumbuhan ekonomi positif memiliki 

kemungkinan kenaikan PAD atau dengan kata lain adanya peningkatan PAD merupakan 

akses dari pertumbuhan ekonomi atau PDRB dan diantara pertumbuhan ekonomi dan PAD 

diyakini terdapat adanya korelasi.  

Hasil regresi dari variabel penyerapan tenaga kerja juga berpengaruh positif dan 

signifika terhadap pertumbuhan ekonomi dengan hasil probabilitas variabel pendapatan 

asli daerah pada persamaan adalah sebesar 0.001427 Ini berarti bahwa setiap bertambahnya 

jumlah penyerapan tenaga kerja akan menambah pertumbuhan ekonomi sebanyak 

0.001427 juta pertahun di Provinsi Jawa Timur dengan probabilitas sebesar 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05. Meningkatnya penyerapan tenaga kerja dapat mengurangi tingkat 
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pengangguran dan kemiskinan, dimana tingkat pengangguran dan kemiskinan merupakan 

masalah utama dalam kesejahteraan masyarakat pada umumnya, dengan berkurangnya 

tingkat pengangguran dan kemiskinan maka masyarakat dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik dalam kebutuhan pangan atau kebutuhan hidup lainnya, sehingga tingkat 

kesejahteraan masyarakat akan mengalami kenaikan. Peningkatan tenaga kerja yang 

diimbangi dengan peningkatan output yang dihasilkan dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi daerah tersebut. Meningkatnya jumlah tenaga kerja akan memungkinkan suatu 

daerah untuk menambah produksinya dalam menghasilkan barang dan jasa yang 

dibutuhkan masyarakat (Sukirno, 2008:430). Menurut Todaro (2000) pertumbuhan 

angkatan kerja secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu 

pertumbuhan ekonomi, jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan menambah 

tingkat produksi. 

Hasil koefisien determinasi (R²), Pendpatan Asli Daerah dan Penyerapan Tenaga 

Kerja berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di provinsi Jawa Timur tahun 2013-

2017. Berdasarkan hasil uji R² hasil dari Adjusted R-squared yaitu sebesar 0.977089. Hal 

ini berarti 97.70% perubahan Pertumbuhan Ekonomi dipengaruhi oleh Pendapatan Asli 

Daerah dan Penyerapan Tenaga Kerja. 

Uji Asumsi Klasik yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan-

penyimpangan yang terjadi. Pada uji asumsi klasik ini terdapat 3 uji yaitu Uji 

Multikolinearitas, Uji Heteroskedastitas, dan Uji Normalitas dengan  hasil uji yang 

dilakukan adalah bahwa setiap masing-masing variabel antara Pendapatan Asli Daerah dan 

Penyerapan Tenaga Kerja tidak terjadi Multikolinearitas  terbukti dengan menggunakan 

Uji Correlation  setiap variabel bebas tidak memiliki nilai korelsi diatas 0,80 maka dapat 

simpulkan pendapatan asli daerah dan penyerapan tenaga kerja terbebas dari 

Multikolinearitas. Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Park menghasilkan 

nilai probabilitas dari setiap variabel bebas lebih besar dari α = 0,05 sehingga model tidak 

terjadi masalah Heteroskedastisitas. Uji Normalitas yang dilakukan  menjelaskan pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah dan Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Timur 2013 – 
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2017 dengan Nilai probabilitas J-B hitung ≥ nilai probabilitas (α = 0,05), artinya bahwa 

residual e adalah berdistribusi normal diterima.  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jontro, dkk (2017) yang 

mengatakan bahwa Penyerapan Tenaga Kerja, Investasi dan Pendapatan Asli Daerah 

berdampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi . Semakin tinggi 

Pertumbuhan PDRB maka semakin tinggi kesejahteraan dan semakin Sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Menurut Yulianita, salah satu tujuan pembangunan adalah 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi,dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi tentu akan 

dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas. Indikator penting untuk mengetahui 

kondisi ekonomi suatu wilayah atau daerah dalam suatu periode tertentu ditunjukkan oleh 

data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah atau daerah tersebut. Untuk 

mencapai sasaran yang diinginkan, maka pembangunan suatu negara dapat diarahkan pada 

tiga hal pokok yaitu: meningkatkan ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok bagi 

masyarakat, meningkatkan standar hidup masyarakat dan meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam mengakses baik kegiatan ekonomi maupunkegiatan sosial dalam 

kehidupannya (Todaro, 2004). Menurut Irawan dan Suparmoko (1992), keberhasilan suatu 

pembangunan pada intinya ditentukan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, yaitu 

sumber daya manusia, modal yang tersedia untuk berproduksi, sumber daya alam yang 

tersedia, tingkat teknologi yang ada, keadaan lingkungan sosial serta kebudayaan. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa Penyerapan Tenaga Kerja dan Pendapatan 

Asli Daerah secara serempak (bersama-sama) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi yang ada di Jawa Timur tahun 2013-2017. 
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BAB. 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan produksi 

barang dan jasa dalam segala aktivitas perekonomian di suatu negara pada periode 

tertentu. Pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan 

faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output, maka proses ini pada 

gilirannya akan menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi 

yang dimiliki oleh masyarakat. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana 

aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat 

pada suatu periode tertentu. Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi diantaranya yaitu pendapatan, belanja, dan pembiayaan. 

Diantara ketiga komponen tersebut, pendapatan merupakan indikator yang sangat 

penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi, maka dari itu pertumbuhan 

ekonomi memacu pemerintah daerah memaksimalkan pemberdayaan segenap 

sumber daya potensial yang ada, serta membuka peluang kerja sama masyarakat 

(sebagai investor dan/atau pekerja) guna menciptakan lapangan pekerjaan baru 

yang akan mempengaruhi perkembangan kegiatan ekonomi dalam daerah 

tersebut. 

 Indonesia sebagai salah satu negara berkembang mempunyai pertumbuhan 

ekonomi yang dapat dikatakan dalam kondisi yang baik di tengah kondisi 

ekonomi global yang sedang lesu. Dilansir dalam sindonews.com, Mentri 

Keuangan Sri Mulyani menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 

kuartal III tahun 2016 tumbuh 5,04 persen. Hal ini tidak terlepas dari adanya 

peranan pembangunan daerah yang merupakan bagian penting dari pembangunan 

nasional (Muchtholifah, 2010). Indonesia merupakan negara kepulauan yang 

terdiri dari 33 provinsi dan salah satu provinsi di Indonesia dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang baik adalah Provinsi Bali. Provinsi Bali merupakan 

salah satu daerah dengan sektor pariwisata sebagai tulang punggung utama dalam 

memaksimalkan pertumbuhan ekonomi daerahnya. 
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 Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan menggunakan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Totalitas keseluruhan nilai barang dan jasa 

yang diperoleh dari seluruh kegiatan perekonomian yang dilakukan daerah disebut 

PDRB (Jaya dan Dwirandra, 2014). Perhitungan tingkat pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah menggunakan PDRB atas dasar harga konstan. 

 Kesejahteraan memang tidak dapat dilepaskan dari pertumbuhan 

ekonomi, bahkan kapasitas ekonomi seringkali ditempatkan sebagai prasyarat 

utama dalam memajukan taraf hidup manusia. Pemahaman inilah yang seringkali 

membuat para perencana pembangunan mengabaikan hakikat dari pembangunan 

itu sendiri. Amartya Sen  mengingatkan bahwa hakikat dari pembangunan adalah 

kebebasan dan karena itu, pembangunan harus dapat membebaskan manusia dari 

belenggu kemiskinan dan tekanan-tekanan dari pihak lain. Dari perspektif ini, 

pembangunan baru akan bermakna manakala terjadi peningkatan martabat 

manusia yang mampu membebaskannya dari belenggu-belenggu kemiskinan dan 

keterbatasan akses. Inilah yang sesungguhnya menjadi inti dari pembangunan 

manusia, yakni berfokus pada manusia, untuk memulihkan dan meningkatkan 

martabat manusia (Widarjono, 2013).  

Pertumbuhan ekonomi telah lama dijadikan sebagai indikator keberhasilan 

pembangunan ekonomi. Namun demikian, yang sering terjadi adalah tingginya 

pertumbuhan ekonomi yang tidak diikuti dengan pemerataan pendapatan. Oleh 

sebab itu perlu adanya pengembangan konsep pembangunan ekonomi yang tidak 

hanya memakai indikator pertumbuhan ekonomi tetapi pertumbuhan ekonomi 

yang berkualitas yang memasukkan dimensi pemerataan pendapatan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk memetakan dan menganalisis daerah kabupaten/kota di 

Jawa Timur berdasar konsep pertumbuhan ekonomi yang berkualitas yaitu yang 

mempertimbangkan adanya pemerataan pendapatan 

Pendapatan asli daerah perlu didukung oleh  investasi-investasi baru 

sebagai stok modal. Semakin banyak tabungan yang kemudian diinvestasikan, 

maka semakin cepat terjadi peningkatan pendapatan asli daerah. Investasi 

merupakan salah satu komponen penting dalam pertumbuhan ekonomi 
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(sustainable development), atau pertumbuhan ekonomi jangka panjang. 

Pembangunan ekonomi melibatkan kegiatan-kegiatan produksi (barang dan jasa ) 

di semua sektor-sektor ekonomi. Sumber daya manusia dan investasi dikatakan 

berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah serta pertumbuhan ekonomi jika 

hasil investasi dan pengeluaran pemerintah yang digunakan dalam membiayai 

semua kebutuhan dan kegiatan dari daerah itu sendiri (Anggraeni,dkk, 2017). 

 

Gambar 1.1 Pendapatan Asli Daerah  Provinsi Jawa Timur tahun 2013-2017 

(Sumber: Bank Indonesia, 2017, diolah) 

Pendapatan Asli Daerah di Jawa Timur mengalami peningkatan dari tahun 

2013-2017. Di tahun 2013 PAD Jawa Timur sebasar 1,192 milyar dan mengalami 

kenaikan sebeasar 1,482 milyar rupiah di tahun 2017 atau mengalami kenaikan 

sebanyak 19,5% selama periode 5 tahun atau sebanyak 3,9% per tahunnya. 

Pertumbuhan PAD di Jawa Timur tersebut tentunya akan berdampak terhadap 

penyerapan tenaga kerja. Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa 

PAD berpengaruh positif terhadap indeks pembangunan manusia. 

Malthus menitik beratkan perkembangan kesejahteraan suatu negara pada 

pembangunan ekonomi yang dapat dicapai dengan meningkatkan kesejahteraan 

suatu negara yang bergantung pada kuantitas penduduk yang dihasilkan oleh 

tenaga kerjanya, dan sebagian lagi pada nilai atas produk tersebut. Tenaga kerja 

dikatakan sebagai modal penggerak  roda pembangunan. Jumlah dan komposisi 

32938.457 
33044.545 

42377.445 
43700.946 

50807.62 

0

10000

20000

30000

40000

50000

60000

2013 2014 2015 2016 2017

 Pendapatan
Asli Daerah…

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 
 

tenaga kerja akan terus mengalami perubahan seiring dengan berlangsungnya 

proses demografi. Tenaga kerja merupakan penduduk dengan batas umur minimal 

15 tahun tanpa batas maksimal. Pembangunan ketenagakerjaan mempunyai 

banyak dimensi dan saling berkaitan. Keterkaitan itu mencakup tenga kerja 

dengan pengusaha, pemerintah dan masyarakat (Irawan dan Suparmoko, 2002). 

 

Gambar 1.2 Penyerapan Tenaga Kerja Provinsi Jawa Timur tahun 2013-2017 

(Sumber : BPS 2017, diolah) 

Gambar 1.2 menjelaskan pada tahun 2013-2017 jumlah penyrapan tenaga 

kerja terus mengalami peningkatan dari 19.306.508 jiwa di tahun 2013 dan 

mengalami kenaikan di setiap tahunnya di tahun 2017 penyerapan tenaga kerja 

sebanyak 20.099.220 jiwa atau tumbuh sebanyak 15% selama 5 tahun. 

Penyerapan tenaga kerja tertinggi berada di Kota Surabaya dan disusul oleh 

kabupaten Malang dan Kabupaten Jember. Penyerapan tenga kerja terendah 

berada di Kota Mojokerto mencangkup penyerapan tenaga kerja di seluruh sektor 

di Jawa Timur dalam rentang waktu 2013 hingga 2017. Secara umum tingkat 

penyerapan tenaga kerja mengalami kenaikan. Keadaan ini selain merefleksikan 

karakteristik penggunaan modal (capital intensive) maupun tenaga kerja (labour 

intensive) di setiap sektornya, juga menggambarkan tingkat pertumbuhan dan 

penyerapan tenaga kerja di masing-masing sektor.  

Pembangunan ekonomi yang baik akan peningkatkan produktivitas dan  

pendapatan sehingga lapangan pekerjaan akan meningkat dan kesempatan kerja 

akan terjamin. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan mengurangi masalah 
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pengangguran dan kemiskinan secara signifikan. Dengan meningkatnya 

produktivitas dan kreativitas, penduduk dapat menyerap dan mengelola 

sumberdaya yang penting bagi pertumbuhan ekonomi. Pendapatan  per kapita 

berdampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat , karena tigginya 

pendapatan akan mengurangi kemiskinan dan masyarakat yang menganggur 

sehingga tingkat kesejaheraan yang dirasakan masyarakat semakin meningkat. 

Semakin tinggi pendapatan yang didapatkan oleh suatu daerah maka semakin 

sejahtera penduduk yang berada suatu wilayah. Dengan kata lain jumlah 

penduduk miskin akan berkurang (Sari, 2016). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang terdapat pada subbab 1.1 maka peneliti 

merumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut : 

1) Bagaimana pengaruh variabel Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2013-2017? 

2) Bagaimana pengaruh variabel Penyerapan Tenaga Kerja terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Timur 2013-2017? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk : 

1) Untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2013 – 2017 

2) Untuk mengetahui pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Jawa Timur tahun 2013 – 2017 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 

1) Peneliti 

 Sebagai sarana penambah wawasan dan pengetahuan serta sebagai media 

pengaplikasian ilmu yang didapat pada masa di bangku perkuliahan. 

2) Pemerintah  
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Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan atau kebijakan 

yang sesuai terkait dengan pendapatan asli daerah dan penyerapan tenaga 

kerja tehadap pertumbuhan ekonomi 

3) Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan pembanding, atau literatur ilmiah atau study kepustakan yang 

berkaitan dengan Pendapatan Asli Daerah dan penyerapan tenaga kerja.
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Ada enam ciri proses pertumbuhan ekonomi seperti yang dikemukakan 

Kuznets (dalam Todaro, 2000), yaitu: (1). Tingkat pertumbuhan output per kapita 

dan pertambahan penduduk yang tinggi. (2). Tingkat kenaikan total produktivitas 

faktor yang tinggi, khususnya produktivitas tenaga kerja. (3). Tingkat transformasi 

struktural ekonomi yang tinggi. (4). Tingkat transformasi sosial dan ideologi yang 

tinggi. (5). Adanya kecenderungan negara-negara yang mulai atau yang sudah 

maju perekonomiannya untuk berusaha menambah bagian-bagian dunia lainnya 

sebagai daerah pemasaran dan sumber bahan baku. (6). Terbatasnya penyebaran 

pertumbuhan ekonomi yang hanya mencapai sepertiga bagian penduduk dunia. 

Teori pertumbuhan baru (New Growth Theory) memberikan kerangka 

teoretis untuk menganalisis pertumbuhan yang bersifat endogen. Pertumbuhan 

ekonomi merupakan hasil dari dalam sistem ekonomi. Teori ini menganggap 

bahwa pertumbuhan ekonomi lebih ditentukan oleh sistem produksi, bukan 

berasal dari luar sistem. Kemajuan tehnologi merupakan hal yang endogen, 

pertumbuhan merupakan bagian dari keputusan pelaku-pelaku ekonomi untuk 

berinvestasi dalam pengetahuan. Peran modal lebih besar sekedar bagian dari 

pendapatan apabila modal yang tumbuh bukan hanya modal fisik saja tapi 

menyangkut modal manusia (Burhan et al., 2002).  

Pembangunan dalam lingkup negara secara spasial tidak selalu 

berlangsung sistemik. Beberapa daerah mencapai pertumbuhan cepat, sementara 

beberapa daerah lainnya mengalami pertumbuhan lamban. Kondisi tersebut 

disebabkan oleh perbedaan potensi sumber daya yang dimiliki dan juga adanya 

kecenderungan peranan investor yang memilih daerah perkotaan atau daerah yang 

memiliki 8 (delapan) fasilitas dan prasarana perhubungan, jaringan listrik, 

jaringan telekomunikasi, perbankan, asuransi, juga tenaga kerja yang terampil 

disamping itu adanya ketimpangan redistribusi pembagian pendapatan dari 
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pemerintah pusat kepada pemerintah daerah (Sutarno dan Mudrajad Kuncoro 

2003). 

Teori pertumbuhan klasik ini menjelaskan faktor-faktor produksi yang 

menyebabkan terciptanya pertumbuhan ekonomi. Pemikir dari teori pertumbuhan 

klasik ini adalah Adam Smith dan David Ricardo. Menurut Smith, faktor yang 

paling menentukan dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah faktor stok 

modal dan Sumber daya alam. Jika Sumber daya alam tersedia, maka faktor stok 

barang modal menjadi faktor yang utama dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu negara.Smith, mengabaikan peranan sumber daya insani, karena 

menurut Smith dengan metode kerja "division of labor" maka produktivitas tenaga 

kerja dapat ditingkatkan (Arsyad, 1999: 55 -56).  Berbeda dengan Smith, Ricardo 

mengingatkan bahwa faktor produksi tenaga kerja adalah faktor yang perlu 

dipertimbangkan. Mengingat bahwa dengan adanya pertumbuhan jumlah 

penduduk, jumlah tenaga kerja akan meningkat, di sisi yang lain dengan jumlah 

infrastruktur yang tetap, maka pertambahan tenaga kerja di sektor industri dan 

jasa akan menurunkan jumlah produksi (out-put) di sektor industri dan jasa. 

Dengan kata lain Ricardo menyatakan bahwa dengan terbatasnya luas tanah, maka 

pertumbuhan penduduk (tenaga kerja) akan menurunkan produk marginal 

(marginal product) yang dikenal dengan istilah "the law of diminishing marginal 

product"( Hagen, 1980 : 75-76).  

Teori pertumbuhan keynessian ini menganggap bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah besarnya tabungan dan investasi 

yang dapat dihasilkan suatu perekonomian, atau dengan kata lain besar capital 

output ratio (COR) dalam suatu perekonomian. Berdasarkan konsep tersebut, 

maka Implikasi model pertumbuhan ekonomi keynessian dalam konteks kebijakan 

pembangunan ekonomi adalah, bahwa untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi, kebijakan pemerintah harus mengarah pada peningkatan tabungan 

masyarakat dan mendorong penggunaan teknologi 

tinggi dalam rangka untuk menurunkan tingkat capital output ratio (COR). 

(Meier, 1970: 688-689).  
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Berbeda dengan teori-teori pertumbuhan yang telah dijelaskan.Teori 

pertumbuhan modern ini telah memperluas variabel-variabel yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi.Pada hakikatnya model ini menyatakan bahwa perbedaan 

antara negara-negara maju dengan negara-negara yang sedang berkembang, 

hanyalah terletak pada perbedaan dalam derajat modernitas saja. Ukuran-ukuran 

yang biasa dipakai dalam mengukur derajat modernisasi ini adalah peralatan 

produksi, bantuan modal, transfer pengetahuan, sehingga dengan demikian 

negara-negara yang sedang berkembang akan dapat mencapai tahap sebagai 

negara industri sesegera mungkin. Oleh karena itu, teori pertumbuhan modern 

lebih banyak menjelaskan tentang perbedaan derajat pembangunan antar sektor 

(sektor tradisional dan sektor modern), seperti yang dipelopori oleh Lewis (1965), 

Fei and Ranis (1964) dengan teori Dualisme, serta teori-teori yang menjelaskan 

tentang strategi untuk mencapai pertumbuhan ekonomi misalnya yang dipelopori 

oleh Nurkse (1964) dengan teori Pertumbuhan Berimbang, Hirschman (1958) 

dengan teori Pertumbuhan Tidak Berimbang, Rostow (1960) dengan teori Tahap-

tahap Pertumbuhan, Rosenstein andRodan (1970), Perroux (1957) dengan teori 

Pusat-pusat Pertumbuhan serta Myrdal (1957) dengan teori Sebab-Akibat. 

2.1.2 Konsep Pendapatan Asli Daerah  

 UU No.23 tahun 2014 yang di maksud otonomi daerah adalah otonomi 

daerah adalah hak, wewenang dan kewajiban daerah otonomi untuk mengatur dan 

mengurus sediri urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. Kewenangan otonomi daerah adalah 

keseluruhan kewenangan penyelenggaraan pemerinthaan, seperti rencana, 

perizinan, dan pelaksanaan, kecuali kewenangan dibidang-bidang pertahanan 

keamanan, peradilan, politik luar negeri, kebijakan moneter/fiskal dan agama serta 

kewenangan lainya yang di atur oleh peraturan perundangan yang lebih tinggi. 

Penyelenggaraan otonomi daerah tingkat provinsi meliputi kewenangan-

kewenangan lintas Kabupaten/kota serta kewenangan di bidang pemerinthan 

lainya (Suparmoko,2000 dalam Kusrini, 2015).  

 Suatu pemerintahan yang dapat mengelola segala aspek yang dimilikinya 

secara terorganisir menjadi suatu hal yang perlu dilakukan untuk dapat mandiri 
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dalam menjalankan roda perekonomian dengan baik dan dapat memenuhi segala 

kebutuhan belanja yang diperlukan oleh pemerintah dengan menggali sumber-

sumber pendapatan daerah. Suatu daerah dikatakan sukses dalam menjalankan 

otonomi daerah apabila dapat mengurangi tingkat ketergantungan terhadap 

pemerintah pusat. Oleh karena itu pemerintah harus bijak dalam mengelola 

keuangan daerah untuk mendapatkan dana pembiayaan segala pengeluaran 

pemerintah daerah untuk pembangunan daerah dan semakin banyaknya 

pembangunan daerah diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat di 

daerah untuk mendapatkan kesempatan yang sama dengan daerah yang lain dalam 

segala hal. Selain itu keuangan daerah satu tolak ukur suatu daerah yang sukses 

menjalankan otonomi daerah. Dengan demikian pemerintah daerah menggali 

berbagai potensi daerah untuk meningkatkan sumber pendapatan daerah. 

 Pendapatan Asli Daerah merupakan bagian dari pendapatan daerah yang 

mengandung artian bahwa Menurut UU No.23 tahun 2014 Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) adalah pendapatan yang di peroleh daerah dan di pungut 

berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

Pendapatan Asli Daerah berupa pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengeloaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. 

 Pendapatan Asli Daerah merupakan Pendapatan Asli Daerah sendiri yang 

terdiri dari hasil pajak, retribusi daerah, pendapatan dari dinas-dinas, BUMN dan 

lain-lain, dihitung dalam ribuan rupiah per tahun. (Santoso dan Rahayu, 2005). 

Menurut Mardiasmo (2002:80) Pendapatan Asli Daerah adalah suatu pendapatan 

yang menunjukan suatau kemampuan daerah menghimpun sumbersumber dana 

untuk membiayai kegiatan rutin maupun pembangunan. Jadi pengertian 

Pendapatan Asli Daerah dapat dikatan sebagai pendapatan rutin dari usaha-usaha 

pemerintah daerah dalam memanfaatkan potensi-potensi sumber keuanagan 

daerahnya untuk membiayai tugas dan tanggung jawabnya.  

 Kontribusi PAD dalam anggaran dan belanja daerah (APBD) merupakan 

salah satu indikator untuk mengukur tingkat kemandirian suatu daerah otonom 

tingkat kemandirian suatu daerah otonom diukur melalui seberapa besar peranan 

PAD dalam membiayai dalam pengeluran daerah. Semakin besar kontribusi PAD 
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pada APBD maka dapat dikatakan semakin tinggi tingkat kemandirian daerah 

(Lubnan Pahal B, 2015). 

 Pendapatan Asli Daerah merupakan salah satu sumber pembelanjaan 

daerah, jika Pendapatan Asli Daerah meningkat maka dana yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah akan lebih banyak dan tingkat kemandirian daerah akan 

meningkat juga, sehingga pemerintah daerah akan memiliki kesempatan yang 

tinggi untuk membangun perekonomianya (Tambunan, 2006 dalam jolianis 

,2012). 

 Berikut ini merupakan berbagai sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah 

yang terdiri dari : 

1. Hasil pajak daerah/Regional Taxes 

2. Hasil retribusi daerah 

3. Pengelolaan kekayaan daerah yang sah 

4. Pendapatan daerah lainnya yang dipisahkan 

A. Pajak Daerah 

 Pajak daerah menurut undang-undang No.28 tahun 2009 adalah kontribusi 

wajib kepada daerah yang berurutan oleh orang pribadi atau badan yang bersifat 

memaksa berdasarkan Undang-undang, dengan tidak memberikan imbalan secara 

langsung dan di gunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Pajak daerah dan retribusi darah merupakan salah satu 

sumber pendapatan daerah yang penting guna membiayai pelaksanaan 

pemerintahan daerah. 

Beriku ini yang termasuk dalam pajak daerah yaitu : 

1) Pajak hotel 

2) Pajak restoran dan rumah makan 

3) Pajak hiburan 

4) Pajak reklame 

5) Pajak penerangan jalan 

6) Pajak pengambilan bahan galian golongan C 

7) Pajak pemanfaatan air bawah tanah air permukaan 

8) Pajak parkir 
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B. Retribusi Daerah 

 Retribusi Daerah menurut Undang-Undang No.28 tahun 2008 adalah 

pemungutan daerah sabagai pembayaran atas jasa atau pemebrian izin tertentu 

yang khusus di sediakan atau di berikan oleh pemerintah daerah untuk 

kepentingan atau badan. 

 Macam-macam retribusi daerah menurut UU No. 28 : 

a. Retribusi jasa umum adalah pelayanan yang disediakan atau di berikan 

pemerintah daerah untuk tuuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta 

dapat dinikmati oleh oaring pribadai atau badan. 

b. Retribusi jasa usaha adalah pelayanan jasa yang disediakan oleh pemerintah 

daerah menganut prinsip komersil karena pada dasarnya dapat pula 

disediakan oleh sektor swasta. 

C. Hasil kekayaan daerah yang dipisahkan 

 Pengelolaan kekayaan yang pisahkan jenis penerimaan ini menurut strategi 

meningkatkan pendapatan daerah di antaranya adalah bagi laba, devident dan 

penjualan saham milik daerah. Pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 

merupakan bagian dari laba badan usaha milik Negara (BUMD) yang terdiri dari 

laba bank pembangunan daerah dan bagian laba BUMD lainya (Ema, 2013). 

Badan usaha yang mencakup dalam berbagai aspek baik pelayanan pemberian 

jasa terhadap masyarakat, pengadaan kemanfaatan umum ini memberikan 

sumbangan ekonomi daerah yang seluruhnya yang harus dilaksakan berdasarkan 

asas-asas ekonomi perusahaan yang sehat. 

D. Pendapatan daerah lainnya yang dipisahkan 

 Lain-Lain PAD yang sah menurut Soelarno (1990) dalam Ali Chakim 

(2011) adalah hasil daerah yang di peroleh dari hasil hasil usaha perangkat 

pemerintah daerah dan buka hasil kegiatan dan pelaksaan tugas , juga buka 

merupakan hasil pelaksanaan kewenanagan perangkat pemerintah daerah yang 

bersangkutan. Merupakan sumber yang buka dari pajak daerag, bukan hasil 

retribusi daerah juga buka hasil perusahaan daerah. Pendapatan Asli Daerah yang 

selain pajak, retribusi daerah, dan Pendapatan Asli Daerah yang dipisahkan.  

Pendapatan Asli Daerah lain-lain meliputi hasil penjualan aset daerah yang tidak 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 

dapat dipisahkan, penerimaan jasa giro, pendapatan bunga, penerimaan ganti rugi 

atas kekayaan daerah (TGR), komisi, potongan dan keuntungan selisih nilai tukar 

rupiah, denda keterlambatan pelaksanaan pekerjaan, denda pajak, denda retribusi, 

hasil eksekusi atas jaminan, pendapatan dari pengembalian, fasilitas sosial dan 

fasilitas umum, danbentuk lain sebagai akibat penjualan dan atau pengadaan 

barang dan ataujasa oleh daerah.. 

2.1.3 Pengertian Tenaga Kerja 

 Pengertian umum mengenai tenaga kerja telah tercantum dalam Undang-

Undang Pokok Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003, yaitu setiap orang yang 

mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun diluar hubungan kerja guna 

menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 

masyarakat. Penduduk usia kerja menurut Badan Pusat Statistik ( BPS ,2009) 

sesuai dengan yang disarankan oleh International Labor Organization( ILO ) 

adalah penduduk usia 15 tahun keatas yang dikelompokkan ke dalam angkatan 

kerja dan bukan angkatan kerja. BPS membagi tenaga kerja (Employed) menjadi 

3 macam, yaitu: 

1. Tenaga kerja penuh (Full Employed) 

Tenaga kerja yang mempunyai jumlah jam kerja > 35 jam dalam seminggu 

dengan hasil kerja tertentu sesuai dengan uraian tugas. 

2. Tenaga kerja tidak penuh atau setengan pengangguran (Under Employed), 

adalah tenaga kerja dengan jam kerja < 35 jam seminggu. 

3. Tenaga kerja yang belum bekerja atau sementara tidak bekerja (Unemployed), 

adalah tenaga kerja dengan jam kerja 0 > 1 jam per minggu. 

 Pada dasarnya tenaga kerja dibagi ke dalam kelompok angkatan kerja 

(labor force) dan bukan angkatan kerja. Yang termasuk dalam angkatan kerja 

adalah (1) golongan yang bekerja dan (2) golongan yang menganggur dan mencari 

pekerjaan. Menurut BPS (2009), angkatan kerja yang di golongkan bekerja 

adalah: 

1. Angkatan kerja yang di golongkan bekerja adalah (a) Mereka yang dalam 

seminggu sebelum pencacahan melakukan pekerjaan dengan maksud 

memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan yang 
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lamanya bekerjapaling sedikit selama satu jam dalam seminggu yang lalu, (b) 

Mereka yang selama seminggu sebelum pencacahan tidak melakukan 

pekerjaan atau bekerja kurang dari satu jam 

2. Angkatan kerja yang digolongkan menganggur dan sedang mencari pekerjaan 

yaitu (a) Mereka yang belum pernah bekerja, tetapi saat ini sedang berusaha 

mencari pekerjaaan, (b) Mereka yang sudah pernah bekerja, tetapi pada saat 

pencacahan menganggur dan berusaha mendapatkan pekerjaan, (c) Mereka 

yang dibebas tugaskan dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaaan. 

 Sedangkan yang termasuk dalam kelompok bukan angkatan kerja adalah 

tenaga kerja atau penduduk usia kerja yang tidak bekerja dan tidak mempunyai 

pekerjaan, yaitu orang-orang yang kegiatannya bersekolah (pelajar/ mahasiswa), 

mengurus rumah tangga maksudnya ibu-ibu yang bukan merupakan wanita karier 

atau bekerja, serta penerima pendapatan tapi bukan merupakan imbalan langsung 

dari jasa kerjanya (pensiun/ penderita cacat) (Simanjuntak, 2001). 

 Simanjuntak (1985) teori permintaan tenaga kerja adalah teori yang 

menjelaskan seberapa banyak suatu perusahaan mempekerjakan tenaga kerja 

dengan berbagai tingkat upah pada suatu periode tertentu. Permintaan tenaga kerja 

berlainan dengan permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orang 

akanmembeli barang atau jasa karena barang tersebut memberikan kegunaan 

kepada pembeli. Namun bagi pengusaha, mempekerjakan seseorang bertujuan 

untuk membantu memproduksi barang atau jasa untuk dijual kepada konsumen. 

Oleh karena itu, pertambahan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja 

tergantung dari pertambahan permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa 

yang diproduksinya. Dengan demikian, permintaan tenaga kerja merupakan 

permintaan turunan (derived demand). 

 Dalam teori neoklasik, menjelaskan bahwa didalam ekonomi pasar 

diasumsikan bahwa seorang pengusaha tidak dapat mempengaruhi harga (price 

taker). Untuk memaksimalkan laba, pengusaha hanya dapat mengatur berapa 

jumlah karyawan yang dipekerjakan. Fungsi permintaan suatu perusahaan akan 

tenaga kerja didasarkan pada: (1) tambahan hasil marjinal yaitu tambahan hasil 

(output) yang diproduksi pengusaha dengan menambah seorang pekerja. 
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Tambahan hasil tersebut dinamakan tambahan hasil marjinal atau marjinal 

physical produk (MPPL) dari tenaga kerja, (2) permintaan marjinal yaitu jumlah 

uang yang akan diperoleh pengusaha dengan tambahan hasil marjinal tersebut. 

Jumlah uang ini dinamakan penerimaan marjinal atau marjinal revenue (MR). 

Permintaan marjinal disini merupakan besarnya tambahan hasil marjinal dikalikan 

dengan harga per unit, sehingga MR=VMPPL=MPPL.P, dan (3) biaya marjinal 

yaitu jumlah biaya yang dikeluarkan pengusaha dengan mempekerjakan tambahan 

seorang karyawan, dengan kata lain upah karyawan tersebut. Apabila tambahan 

penerimaan marjinal lebih tinggi dari biaya marjinal, maka mempekerjakan orang 

tersebut akan menambah keuntungan pengusaha, sehingga pengusaha akan terus 

menambah jumlah karyawan selama MR lebih besar dari tingkat upah (w) 

(Simanjuntak, 1985).  

 Sumarsono (2009) permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu:  

1) Perubahan tingkat upah. 

 Perubahan tingkat upah dapat mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi 

suatu perusahaan, jika diasumsikan bahwa tingkat upah naik, maka dapat 

terjadi hal berikut: 

a. Naiknya tingkat upah dapat meningkatkan biaya produksi perusahaan yang 

selanjutnya dapat meningkatkan harga per unit barang yang diproduksi. 

Kenaikan harga barang tersebut dapat direspon oleh konsumen dengan 

mengurangi konsumsi atau bahkan tidak membeli barang tersebut kembali. 

Akibatnya banyak produksi yang tidak terjual, produsen terpaksa harus 

menurunkan jumlah produksinya. Turunnya jumlah produksi mengakibatkan 

berkurangnya tenaga kerja yang dibutuhkan. Penurunan jumlah tenaga kerja 

yang dibutuhkan karena turunnya skala produksi disebut dengan efek skala 

produksi (scale effect). 

b. Jika upah naik (dengan asumsi harga hari barang modal lainnya tidak 

berubah), maka pengusaha ada yang lebih suka menggunakan teknologi padat 

modal untuk proses produksinya dan menggantikan kebutuhan terhadap 

tenaga kerja dengan kebuthan terhadap barang-barang modal seperti mesin 
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dan lainnya. Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya 

penggantian atau penambahan penggunaan mesin-mesin disebut dengan 

subtitusi tenaga kerja (substitution effect). 

2) Faktor lain-lain. 

a. Naik turunnya permintaan pasar terhadap hasil produksi dari perusahaan yang 

bersangkutan. Apabila permintaan hasil produksi meningkat maka produsen 

dapat menambah kapasita produksinya dengan menambah penggunaan tenaga 

kerjanya. 

b. Apabila harga barang-barang modal turun, maka biaya produksi turun dan 

tentunya mengakibatkan harga jual per unit barang turun. Pada keadaan ini 

produsen meningkatkan produksi barangnya karena permintaan bertambah 

banyak. Peningkatan permintaan tenaga kerja juga bertambah banyak seiring 

dengan peningkatan kegiatan perusahaan. Keadaa ini menyebabkan 

bergesernya kurva permintaan tenaga kerja kearah kanan dikarenakan 

pengaruh skala produksi (scale effect). Efek selanjutnya yang terjadi bila 

harga barang-barang modal turun adalah efek subtitusi. Keadaan ini terjadi 

karena produsen cenderung untuk menambah jumlah barang modal (mesin) 

sehingga terjadi capital intensif dalam proses produksi. Jadi secara relatif 

penggunaan tenaga kerjanya berkurang. 

2.1.4 Penyerapan Tenaga Kerja 

 Penyediaan lapangan kerja merupakan salah satu tujuan pembangunan 

ekonomi, terutama di Indonesia, dimana pertumbuhan angkatan kerja lebih besar 

dibandingkan pertumbuhan kesempatan kerja. Pembangunan ekonomi yang 

semakin meningkat dan membaik akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja 

sehingga mempengaruhi ketersediaan tenaga kerja disuatu daerah. Ada dua faktor 

yang mempengaruhi keadaan ketenaga kerjaan yaitu faktor permintaan 

(dipengaruhi oleh dinamika pembangunan ekonomi) dan faktor penawaran (di 

tentukan oleh perusahaan struktur penduduk). 

 Menurut Todaro (2003), penyerapan tenaga kerja merupakan penerimaan 

tenaga kerja untuk melakukan tugas (pekerjaan) atau suatu keadaan yang 

mengggambarkan tersedianya lapangan pekerjaan untuk siap diisi oleh para 
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pencari pekerjaan. Secara umum, penyerapan tenaga kerja tersebut menunjukkan 

seberapa besar suatu perusahaan dalam menyerap tenaga kerja untuk 

menghasilkan suatu produk. Kemampuan untuk menyerap tenaga kerja berbeda 

dari satu sektor dengan sektor lainnya (Sumarsono, 2003). 

 Menurut Barthos (1999), tenaga kerja dibedakan menjadi dua macam 

yaitu: 

a. Tenaga kerja fisik 

 Tenaga kerja fisik berdasarkan kekuatan jasmaniah atau kekuatan otot 

yang berupa kekuatan tangan dan juga kaki. 

b. Tenaga kerja berdasarkan pikiran 

 Tenaga kerja ini berdasarkan atau mengandalkan otak, akal dan 

pikirannya. 

 Di dalam dunia kerja yang berkaitan dengan hal penyerapan tenaga kerja, 

setiap sektor berbeda-beda dalam penyerapan tenaga kerjanya. Seleksi dalam 

dunia kerja membutuhkan keahlian khusus, pendidikan serta pengalaman untuk 

bisa bekerja di sektor formal yang dibutuhkan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitan ini menggunakan penelitian terdahulu sebagai acuan untuk 

menyelesaikan dan memberikan pandangan serta ide-ide dalam penulisan. 

Penelitian terdahulu memudahkan penulis dalam menentukan langkah-langkah 

yang sistematis untuk penyusunan penelitian dari segi teori maupun konsep. 

Peneliti telah menganalis penelitian terdahulu yang berkaitan, maupun sejenis 

dalam bentuk metode penelitiannya. 

Acuan utama yaitu penelitian dari Safitri (2018) yang berjudul  “Peranan Sektor 

Industri Terhadap Pendapatan Asli Daerah (Pad) Di Provinsi Banten Tahun 2011-

2015”. Adapun relevansi penelitian dengan penelitian terdahulu adalah penelitian 

ini sama-sama memiliki fokus menganalisis Pendapatan Asli Daerah dan sama-

sama menggunakan metode regresi data panel. 
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No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul Penelitian Variabel-variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil (Kesimpulan) 

1 Kasmita  (2016) Pengaruh Sektor Ekonomi 

Terhadap  

Pendapatan Asli Daerah 

(Pad)  Provinsi Riau 

Variabel Dependen : 

Pendapatan Asli Daerah 

Variabel Independen : 

PDRB 

Regresi 

Linier 

Berganda 

sektor ekonomi tanpa Migas terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Provinsi Riau,dimana semakin 

tinggi nilai barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh sektor ekonomi, maka 

akan semakin meningkat pula 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Provinsi Riau.  

sektor ekonomi dengan Migas terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Provinsi Riau.dimana semakin 

tinggi nilai barang dan jasa yang 

dihasilkan oleh sektor ekonomi, maka 

akan semakin meningkat pula 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Provinsi Riau.  

3 Rahmayati (2016) Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah dan Dana 

Perimbangan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia 

Variabel Dependen : 

Indeks Pembangunan 

Manusia  (Y1) 

Variabel Independen : 

Pendpatan Asli Daerah 

(X1), Dana Alokasi 

Umum(X2) 

Analisis 

Regresi 

Panel 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
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4 Kusumawati 

(2018) 

Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Pendapatan Asli 

Daerah, Dan Dana Alokasi 

Umum Terhadap Anggaran 

Belanja Modal Dan 

Kesejahteraan Masyarakat 

Variabel Dependen : 

Anggaran Belanja Modal 

(Y1) Kesejahteraan 

Masyarakat (Y2) 

Variabel Independen : 

Pertumbuhan Ekonomi 

(X1), Pendapatan Asli 

Daerah (X2) dan Dana 

Alokasi Daerah  (X3) 

Data Panel Pendapatan asli daerah, dana alokasi 

umum dapat dijadikan sebagai 

prediktor faktor yang mempengaruhi 

anggaran belanja modal dan 

kesejahteraan masyarakat di 

Yogyakarta. 

Hal ini ditunjukkan dengan tingkat 

signifikansi variabel independen 

(pertumbuhan ekonomi, pendapatan 

asli daerah, dana alokasi umum) yang 

kurang dari α = 5%. Dengan demikian 

pertumbuhan ekonomi, pendapatan asli 

daerah, dana alokasi umum 

berpengaruh dalam peningkatan 

anggaran belanja modal dan 

kesejahteraan masyarakat di 

Yogyakarta 

5 Sulistiawati (2013) Pengaruh Investasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dan 

Penyerapan Tenaga Kerja 

Serta Kesejahteraan 

Masyarakat di Provinsi di 

Variabel Dependen : 

Kesejahteraan Masyarakt 

Variabel  Independen : 

Investasi, Pertumbuhan 

Ekonomi, Penyerapan 

SPSS 

(Statistical 

Product and 

Service 

Solutions) 

Investasi berpengaruh tidak signifikan 

dan mempunyai hubungan yang negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi 

provinsi di Indonesia. 

Investasi berpengaruh signifikan dan 
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Indonesia Tenaga Kerja mempunyai hubungan yang positif 

terhadap penyerapan tenaga kerja 

provinsi di Indonesia. 

Pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

tidak signifikan dan mempunyai 

hubungan yang positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat 

Penyerapan tenaga kerja berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

6 Khakim,dkk (2011) Potensi Fiskal Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Dan 

Kesejahteraan Masyarakat 

Variabel Dependen : 

Kesejahteraan Masyarakt 

Variabel  Independen : 

Pendapatan Asli Daerah, 

Dana Alokasi Umum, 

Dana Bagi Hasil, 

Pendapatan lainnya yg sah, 

PDRB 

Regresi 

Data Panel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

negatif terhadap kesejahteraan 

masyarakat, PAD berpengaruh positif 

terhadap kesejahteraan masyarakat, 

DAU berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat, DBH 

berpengaruh positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat dan PAD 

lainnya yang sah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

7 Panggayuh  (2016) Pengaruh Belanja Modal Dan 

Investasi Terhadap 

Pembangunan Ekonomi 

Kabupaten/Kota Di Provinsi 

Jawa Tengah 

Variabel Dependen : IPM 

Variabel  Independen : 

Belanja Modal dan 

Investasi 

Path 

Analysis 

atau analisis 

jalur 

Alokasi belanja modal dan investasi 

berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia (IPM), investasi 

mempengaruhi indeks pembangunan 

manusia (IPM) secara parsial 

sedangkan alokasi belanja modal tidak 

berpengaruh terhadap indeks 

pembangunan manusia. investasi 

berperan penting dalam meningkatkan 

indeks pembangunan manusia  

8 Suganda (2016) Pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah Dan Tingkat 

Variabel Dependen : 

Pertumbuhan Ekonomi dan 

Path 

Analysis 

Pendapatan Asli Daerah berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap 
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Pengangguran Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat 

Melalui Pertumbuhan 

Ekonomi (Studi 

Kabupaten/Kota Di Provinsi 

Kalimantan Barat Periode 

2012-2016) 

Kesejahteraan Masyarakat 

Variabel Independen : 

pendapatan asli daerah dan 

pengangguran 

atau analisis 

jalur 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi 

Kalimantan Barat.. 

Pengangguran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Kalimantan Barat.  

Pendapatan Asli Daerah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi 

Kalimantan Barat. Hal ini berarti 

semakin meningkat pendapatan asli 

daerah maka kesejahteraan masyarakat 

atau indeks pembangunan manusia juga 

meningkat. 

Pengangguran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat di Provinsi Kalimantan 

Barat. Artinya ketika pengangguran 
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2.3 Kerangk Konsep 

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah terkonsep 

untuk penelitian ini maka berikut adalah gambar kerangka pemikiran yang dibuat 

oleh peneliti guna memudahkan untuk memahami alur dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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EKONOMI 

Teori Neoklasik Teori Todaro 
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DAERAH (PAD) 
PENYERAPAN TENAGA 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah explanatory research yaitu metode penelitian 

yang menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan terikat (Singarimbun, 

1995). Penelitian eksplanatori merupakan jenis penelitian untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan, pola hubungan, dan besar hubungan antara dua variabel atau 

lebih. 

3.1.2 Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah besarnya variabel Pendapatan 

Asli Daerah dan Penyerapan Tenaga Kerja di provinsi Jawa Timur tahun 2013-

2017 dengan menggunakan metode Pengambilan Sampel Acak 

Berstrata (Stratified Random Sampling). Metode Pengambilan sampel acak 

berstrata mengambil sampel yang mencakup 21 kabupaten/kota di Jawa Timur 

dari 38  kabupaten/kota dilihat dari pertumbuhan ekonomi sesuai dengan ukuran 

yang tertera dalam Badan Pusat Satistik tahun 2017 

3.1.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 

data yang diperoleh dengan menata dan menyalin data yang telah dikumpulkan 

oleh instansi yang telah tersusun dan siap untuk diolah.Sumber data penelitian ini 

berasal dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, data Bank Indonesia dan 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Jawa Timur. Data yang 

digunakan adalah data periode tahun 2013-2017 berupa data runtut waktu (time 

series). 

3.2 Metode Analisis Data 

3.2.1 Analisis Regresi Data Panel 

Data panel adalah data yang memiliki dimensi ruang dan waktu, yang 

merupakan penggabungan data time series dan cross section. Dengan kata lain 

data panel adalah data yang diperoleh dari cross section yang diobervasi berulang 

pada unit individu yang sama pada waktu yang berbeda. Dengan demikian akan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 
 

 
 

diperoleh gambaran tentang perilaku beberapa objek tersebut selama beberapa 

periode waktu (Gujarati, 2012). Apabila setiap unit cross section memiliki jumlah 

observasi times series yang sama maka disebut sebagai balanced panel. 

Terdapat tiga tehnik pendekatan mendasar yang digunakan dalam 

menganalisis panel data yaitu (Mirza, 2012) : 

1. Pendekatan Model Pooled Least Square (Common Effect). Model ini dikenal 

dengan estimasi Common Effect yaitu tehnik regresi yang paling sederhana 

untuk mengestimasi data panel dengan cara hanya mengkombinasikan data 

time series dan data cross section. Model ini hanya menggabungkan kedua 

data tersebut tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu sehingga dapat 

dikatakan bahwa model ini sama halnya dengan Metode OLS (Ordinary Least 

Square) karena menggunakan kuadrat kecil biasa. Dalam pendeketan ini 

hanya mengasumsikan bahwa perilaku data antar ruang sama dalam berbagai 

kurun waktu.  

2. Pendekatan Model Efek Tetap (Fixed Effect). Pendekatan model ini 

menggunakan variabel boneka yang dikenal dengan sebuta model efek tetap 

atau Least Square Dummy Variabel atau disebut juga Covariance Model. Pada 

metode ini estimasi dapat dilakukan dengan tanpa pembobot atau Least 

Square Dummy Variabel (LSDV) dan dengan pembobot (Cross – Section 

Weight) atau General Least Square (GLS). Tujuan dilakukannya pembobotan 

adalah untuk mengurangi heterogenitas antar unit cross – section. Penggunaan 

model ini tepat untuk melihat perubahan perilaku data dari masing – masing 

variabel sehingga data lebih dinamis dalam mengintrepestasi data. Pemilihan 

model Common Effect dan Fixed Effect dapat dilakukan dengan pengujian 

Likehood Test Ratio dengan ketentuan apabila nilai probabilitas yang 

dihasilkan signifikan dengan alpha maka dapat diambil keputusan 

menggunakan Fixed Effect Model. 

3. Pendekatan Model Efek Acak (Random Effect). Model data dengan 

pendekatan ini yaitu model efek acak yang parameter – parameternya berbeda 

antar daerah maupun antar waktu yang dimasukkan ke dalam error. Dengan 

menggunakan model pendekatan ini, maka dapat menghemat pemakaian 
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derajat kebebasan dan tidak mengurangi jumlahnya seperti yang dilakukan 

pada model efek tetap. Hal ini berimplikasi parameter yang merupakan hasil 

estimasi akan menjadi semakin efisien. Keputusan menggunakan model efek 

tetap maupun efek acak dapat ditentukan dengan menggunakan uji Hausman 

dengan ketentuan apabila probabilitas yang dihasilkan signifikan dengan alpha 

maka dapat memilih salah satu yang terbaik antara model Fixed Effect dengan 

Random Effect.  

Persamaan model panel dengan menggunakan data cross-section dapat ditulis 

sebagai berikut (Gujarati, 2012): 

Yi = β0 + β1Xi + μi ; i = 1, 2, ...…………………….……………………….(3.1) 

Dimana N adalah banyaknya data cross-section. Sedangkan persamaan model 

dengan time-series adalah: 

Yt = β0 + β1Xt + μt ; t = 1, 2, ...………………………….………………….(3.2) 

Dimana T adalah banyaknya data time-series. Mengingat data panel merupakan 

gabungan dari time-series dan cross-section, maka model dapat ditulis dengan: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + e…………               …………………………(3.3) 

Dimana: 

Y = Pertumbuhan Ekonomi (persen) 

X1 = Pendapatan Asli Daerah (Triliun Rupiah) 

X2 = Penyerapan Tenaga Kerja (juta jiwa) 

β0 = Konstanta (besarnya Y apabila X1,X2 dianggap konstan) 

β1 = Koefisiensi Regresi Pendapan Asli Daerah 

β2 = Koefisiensi Regresi Penyerapan Tenaga Kerja 

e = Variabel pengganggu 

i = kabupaten/kota di Jawa Timur 

t = waktu (tahun) 

Regresi data panel, secara umum mengakibatkan adanya kesulitan dalam 

spesifikasi model. Residualnya akan mempunyai tiga kemungkinan yaitu residual 

time series, cross section maupun gabungan keduanya. Ada beberapa metode 

yang bisa digunakan untuk mengestimasi model regresi dengan data panel. 

Penaksiran model data panel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
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dua pendekatan, yaitu pendekatan fixed effect dan pendekatan random effect 

(Gujarati, 2012).  

 

3.3 Metode Analisis Data 

1) Uji Chow 

Uji Chow merupakan Pengujian yang dilakukan untuk memilih apakah 

model akan dianalisis menggunakan coomon effect atau fixed effect yang dapat 

dilakukan dengan Uji Chow. Hipotesis yang digunakan adalah : 

Ho : coomon effect 

H1 : fixed effect 

Dasar penolakan terhadap hipotesis nol (Ho) adalah apabila nilai probabilitas F < 

alpha (0,05), maka Ho ditolak dan H1 diterima artinya H1 atau model Fixed Effect 

merupakan model yang tepat. 

2) Uji Hausman 

Uji Hausman pengujian untuk memilih apakah model akan dianalisis 

menggunakan random effect atau fixed effect dapat dilakukan dengan uji hausman. 

Hipotesis yang digunakan dalam hausman test adalah sebagai berikut : 

Ho : Random Effect 

H1 : Fixed Effect 

Dasar penolakan terhadap hipotesis nol (Ho) adalah apabila nilai probabilitas F < 

alpha (0,05). maka Ho ditolak dan H1 diterima artinya model Fixed Effec 

merupakan model yang tepat untuk selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik. 

 

3.4 Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis data maka data diuji sesuai asumsi klasik, 

jika terjadi penyimpangan akan asumsi klasik digunakan pengujian statistik non 

parametrik sebaliknya asumsi klasik terpenuhi apabila digunakan statistik 

parametrik untuk mendapatkan model regresi yang baik, model regresi tersebut 

harus terbebas dari multikolinearitas, normalitas dan heteroskedastisitas. Cara 

yang digunakan untuk menguji penyimpangan asumsi klasik adalah sebagai 

berikut : 
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3.4.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

(variabel terikat dan bebas) berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini 

dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak 

dapat digunakan (Ghozali, 2007). Ada beberapa metode untuk mengetahui normal 

atau tidaknya distribusi residual antara lain yaitu metode grafik dan Jarque-Bera 

(J-B) Test. Residual terdistribusi secara normal apabila nilai statistik Jarque-Bera 

(J-B) > Chi Square dengan α = 5%  

3.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel Penyerapan Tenaga Kerja dan 

Pendapatan Asli Daerah. Apabila nilai R
2
 yang dihasilkan dalam suatu estimasi 

model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 

independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen, hal 

ini merupakan salah satu indikasi terjadinya multikolinearitas (Ghozali, 2006). 

Multikolinearitas dalam penelitian ini di uji dengan menggunakan auxiliary 

regressions untuk mendeteksi adanya multikolinearitas. Kriterianya adalah jika R
2
 

regresi persamaan utama lebih besar dari R
2
 auxiliary regressions maka di dalam 

model tidak terdapat multikolinearitas. Variabel akan terbebas dari 

multikolinearitas apabila nilai korelasi independen < 0,8 (Gujarati, 2012). 

3.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas lebih sering terjadi 

pada data cross section (Ghozali, 2007). Untuk menguji ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dapat digunakan Uji White. Secara manual, uji ini dilakukan 

dengan meregresi residual kuadrat (ut2) dengan variabel bebas. Dapatkan nilai R
2
 

, untuk menghitung χ
2
, dimana χ2 = n*R

2
. Kriteria yang digunakan adalah apabila 
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χ
2
 tabel lebih kecil dibandingkan dengan nilai Obs*R-squared, maka terdapat 

gejala heterokedastisitas di dalam persamaan penelitian (Ghozali, 2007).   

3.5 Pengujian Hipotesis 

Dalam pengujian hipotesis, akan dilakukan beberapa uji antara lain uji 

koefisien regresi secara individual (uji-t), uji koefisien regresi secara keseluruhan 

(uji-F), dan uji koefisien determinasi (R²) (Ghozali, 2007). 

 

3.5.1  Uji Statistik F (F-Test) 

Untuk menguji secara bersama-sama keseluruhan variabel bebas 

Penyerapan Tenaga Kerja dan Pendapatan Asli Daerah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi maka digunakan uji F dengan cara: 

1. Menentukan hipotesis yang akan diuji (H0 dan H1). 

2. Menentukan level of sigificance (α) tertentu. 

3. Menentukan kriteria pengujian dengan membandingkan nilai F-tabel dan 

Fhitung. 

4. Menarik kesimpulan 

Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan antara F hitung dengan F tabel, 

dimana nilai F hitung dapat diperoleh dengan formula sebagai berikut: 

   
         

          
 

Keterangan : 

F : Pengujian secara bersama-sama 

R
2
 : Koefisien determinasi berganda 

k : Banyaknya variabel 

n : Banyaknya observasi (sampel) 

k-1 : Derajat bebas pembilang 

n-k : Derajat bebas penyebut 

Rumusan Hipotesa: 

1. H0 : β1=β2= 0, artinya secara bersama-sama Pendapatan Asli Daerah dan 

Penyerapan Tenaga Kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap PDRB. 
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2. H1 : β1≠β2≠ 0, artinya secara bersama-sama Pendapatan Asli Daerah dan 

Penyerapan Tenaga Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

PDRB. 

Kriteria pengujian: 

1. Jika probabilitas F ≤  , maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya bahwa seluruh 

Pendapatan Asli Daerah dan Penyerapan Tenaga Kerja Daerah mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap PDRB. 

2. Jika probabilitas F >  , maka H0 diterima dan Ha ditolak artinya bahwa seluruh 

Pendapatan Asli Daerah dan Penyerapan Tenaga Kerja tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap PDRB. 

3.5.2 Uji t (t-test) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

Pendapatan Asli Daerah dan Penyerapan Tenaga Kerja terhadap variabel PDRB 

dengan rumus sebagai berikut (Suryono, 2010) 

        
  

    
 

Keterangan:  

t : t hitung (pengujian secara parsial) 

bi : koefisien regresi linier berganda 

S bi : standar deviasi 

Rumusan Hipotesis: 

1. H0 : β1=β2= 0, artinya secara parsial tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara masing-masing variabel Pendapatan Asli Daerah dan Penyerapan 

Tenaga Kerja terhadap variabel PDRB. 

2. Hi : β1≠β2≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara 

masing-masing variabel Pendapatan Asli Daerah dan Penyerapan Tenaga 

Kerja terhadap variabel PDRB . 

 

Kriteria pengujian : 
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1. Jika probabilitas t ≤ α, H0 ditolak dan Hi diterima, maka variabel Pendapatan 

Asli Daerah dan Penyerapan Tenaga Kerja secara parsial ada berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel PDRB. 

2. Jika probabilitas t > α, H0 diterima dan Hi ditolak, maka variabel Pendapatan 

Asli Daerah dan Penyerapan Tenaga Kerja secara parsial tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel PDRB. 

3.5.3 Koefisien Determinasi Berganda (Uji R
2
) 

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas yaitu Pendapatan Asli 

Daerah dan Penyerapan Tenaga Kerja terhadap variabel terikat yaitu PDRB dalam 

persamaan regresi digunakan analisis koefisien determinasi dengan formula 

sebagai berikut: (Suryono, 2010). 

   
   

   
 

   

   
 

 

   
  ∑       ∑      ∑   

∑  
 

Keterangan: 

R2 = koefisien regresi 

ESS = jumlah kuadrad regresi/Explained of squares (  ∑       ∑   ) 

RSS = jumlah kuadrad kesalahan regresi/ Total sum of squares (∑  ) 

TSS = jumlah kuadrad total (ESS+RSS) 

Batas nilai R
2
 adalah : 0 < R2< 1 (Suryono, 2010). 

3.6 Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran 

Untuk menghindari terjadinya pemahaman yang tidak tepat dan meluasnya 

permasalahan, maka terdapat batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja di 

Kabupaten/Kota provinsi Jawa Timur pada tahun 2013-2017 yang dinyatakan 

dalam satuan juta jiwa. 

2. Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan semua penerimaan daerah yang 

berasal dari sumber ekonomi asli daerah di Kabupaten/Kota provinsi jawa 

timur pada tahun 2013-2017 Yang diukur dalam satuan triliun rupiah. 
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3. PDRB adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan semua unit 

produksi suatu wilayah di Kabupaten/Kota provinsi jawa timur pada tahun 

2013-2017 yang dinyatakan dalam satuan miliar rupiah. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan di 21 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur selama 

periode 2013 – 2017 dengan variabel Pendapatan Asli Daerah dan Penyerapan 

Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi Penelitian ini menghasilkan beberapa 

kesimpulan: 

1. PAD  berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB di Jawa Timur. Sesuai 

dalam UU No.33 tahun 2004 yang mengatakan bahwa pendapatan asli darah 

sebagai salah satu sumber pendapatan dalam kaitan pelaksanaan otonomi daerah. 

Pendapatan Asli Daerah harus betul-betul dominan dan mampu memikul beban 

kerja yang diperlukan hingga pelaksanaan otonomi daerah tidak dibiayai oleh 

subsidi atau dari sumbangan dari pihak ketiga atau pinjaman daerah. Penelitian ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jontro dkk (2017) dan Khakim dkk 

(2011) yang mengatakan bahwa Pendapatan Asli Daerah berdampak positif dan 

signifikan terhadap PDRB. Pentingnya hal tersebut tercermin dari semakin 

gencarnya tiap-tiap daerah dalam penggalian potensi tersebut. Adapun dengan 

tujuan menggali besarnya nilai pendapatan asli daerah, terlebih setelah di 

berlakukannya kebijakan otonomi daerah untuk peningkatan pertumbuhan 

ekonomi di suatu daerah. 

2. Penyerapan Tenaga Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB di 

Provinsi Jawa Timur. Meningkatnya penyerapan tenaga kerja akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, semakin tinggi tigkat penyerapan tenaga kerja maka 

kesejahteraan masyarakatnya juga semakin meningkat. Tenaga kerja dikatakan 

sebagai modal penggerak roda pembangunan, jumlah dan komposisi tenaga kerja 

akan terus mengalami perubahan seiring dengan berlangsungnya proses 

demografi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan dan dapat 

dikaitkan dengan kesimpulan yang diperoleh, maka yang perlu disarankan dari hasil 

penelitian berikut adalah: 

1. Pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja 

melalui peningkatan alokasi anggaran untuk pendidikan guna mempertinggi 

kualitas tenaga kerja, memberikan latihan keterampilan bagi tenaga kerja serta 

memperluas kesempatan kerja sehingga output meningkat dan pada akhirnya 

dapat memacu pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur. 

2. Perlu diperhatikan oleh pemerintah daerah dan pelaku usaha yaitu dengan 

menggalakkan dan memacu peningkatan produk domestik regional bruto disetiap 

sektor ekonomi sehingga penyerapan tenaga kerja meningkat. 
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LAMPIRAN A 

Data Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Jawa Timur 2013 – 2017 

Kabupaten 
PDRB  (Milyar Rupiah) 

2013 2014 2015 2016 2017 

Pacitan 8157,6 8582,2 9019,5 9489,7 9962,5 

Ponorogo 10554,5 11104,5 11687,9 12305,7 12933,5 

Trenggalek 9496,7 9998,5 10501,6 11026,6 11579,9 

Tulungagung 20164,3 21265,2 22326,6 23446,4 24637,4 

Blitar 18967,3 19920,2 20928,5 21991,4 23107,5 

Kediri 21733,5 22890 24007,7 25211,9 26446,2 

Malang 49571,7 52550,4 55317,8 58247,3 61408,9 

Lumajang 16949,6 17851,9 18677 19555,2 20542,9 

Jember 39519,2 41971,7 44222,6 46533,6 48913 

Banyuwangi 39733,6 42005,7 44529,9 46924,6 49480,4 

Bondowoso 10140,1 10652,4 11179,6 11735,6 12325,7 

Situbondo 9993,8 10572,4 11086,5 11640,8 12230,5 

Probolinggo 17808,9 18682,2 19571 20504,1 21418,3 

Pasuruan 75044 80105,4 84415,7 89011,2 94102 

Sidoarjo 99992,5 106434,3 112012,9 118179,2 125039,1 

Mojokerto 41608,4 44292 46792,3 49360,6 52192,8 

Jombang 20672,3 21793,2 22960,3 24199,1 25497 

Nganjuk 13456 14142,9 14875,4 15661,8 16485,6 

Madiun 9654,1 10169,7 10704,9 11268,9 11879,3 

Magetan 9792,6 10291,7 10823,9 11398,1 11978,1 

Ngawi 10094 10681 11223,1 11807,6 12406,4 

Bojonegoro 39039,4 39934,8 46892,8 57187,4 63056,5 

Tuban 33678,8 35519,9 37256 39081,8 41037,7 

Lamongan 19848,8 21099,9 22316,9 23623,8 24928 

Gresik 71314,2 76336 81380,4 85850,1 90855,6 

Bangkalan 16204 17369,2 16906,8 17018,7 17618,6 

Sampang 11623,8 11632,9 11874,5 12606,8 13197,7 

Pamekasan 8375,2 8846,2 9316,9 9815,8 10310,2 

Sumenep 20218,1 21476,9 21750,6 22311,7 22949,7 

Kota Kediri 65408,8 69232,9 72945,5 76988,4 80946,2 

Kota Blitar 3446,8 3649,6 3856,9 4079,3 4315 

Kota Malang 37547,7 39724,7 41952,1 44303,9 46824,8 

Kota Probolinggo 5911,3 6261,9 6628,8 7018,3 7430,6 

Kota Pasuruan 4315,1 4561,3 4813,3 5076,4 5354,1 

Kota Mojokerto 3566,7 3774,6 3991,4 4221,8 4460,4 

Kota Madiun 7470,7 7965,3 8455,4 8954,7 9486,1 

Kota Surabaya 286050,7 305947,6 324215,2 343652,6 364714,8 
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Kota Batu 8018,6 8572,1 9146 9750,9 10390,8 

Sumber : BPS Jawa Timur 2017, (data diolah) 

 

Data Pendapatan Asli Daerah  di Jawa Timur tahun 2013-2017 

Kabupaten/ Kota 
 Pendapatan Asli Daerah (Triiun Rupiah) 

2013 2014 2015 2016 2017 

Kabupaten Pacitan 995.975 1.260.505 1.426.596 1.527.533 1.644.870 

Kabupaten Ponorogo 1.660.465 1.704.809 1.866.506 2.020.377 2.093.357 

Kabupaten Trenggalek 1.408.462 1.498.350 1.417.698 1.576.434 1.658.551 

Kabupaten Tulungagung 1.749.817 2.114 .558 2.377.986 2.291.590 5.031.033 

Kabupaten Blitar 1.874.547 1.927.712 2.094.881 2.239.733 2.307.812 

Kabupaten Kediri 1.345.374 2.065.936 2.328.675 2.382.756 2.718.481 

Kabupaten Malang 2.317.501 3.058.671 3.469.615 3.439.687 3.741.797 

Kabupaten Lumajang 1.480.033 1.545.618 1.707.485 1.808.450 1.933.887 

Kabupaten Jember 2.443.727 2.797.468 3.116.583 3.192.013 3.379.961 

Kabupaten Banyuwangi 1.933.887 2.418.962 2.777.467 2.717.866 3.357.958 

Kabupaten Bondowoso 995.975 1.534.483 1.792.458 1.863.729 1.911.926 

Kabupaten Situbondo 1.203.799 1 359.193 1.520.139 1.583.214 1.690.087 

Kabupaten Probolinggo 1.520.949 1.655.881 1.841.944 1.960.467 2.021.988 

Kabupaten Pasuruan 2.248.381 2 207.797 2.518.558 2.821.451 3.059.908 

Kabupaten Sidoarjo 3.192.013 3.273.379 3.358.57 3.679.540 3.820.957 

Kabupaten Mojokerto 1.714.068 1.894.423 2.117.039 2.171.188 2.613.286 

Kabupaten Jombang 1.684.959 1.905.860 2.141.993 2.253.385 2.364.615 

Kabupaten Nganjuk 1.750.322 1.827.609 1.990.617 2.096.608 2.201.052 

Kabupaten Madiun 1.138.553 1.385.533 1.560.712 1.705.288 1.723.367 

Kabupaten Magetan 1.378.803 1.471.812 1.536.418 1.672.188 2.021.988 

Kabupaten Ngawi 1.414.328 1.684.599 1.912.154 1.978.153 2.036.466 

Kabupaten Bojonegoro 2.027.342 2.517.680 2.897.961 3.004.028 3.376.958 

Kabupaten Tuban 1.262.179 1.823.513 2.017.855 2.183.545 2.376.526 

Kabupaten Lamongan 1.647.506 1.969.782 2.419.759 2.680.889 2.979.961 

Kabupaten Gresik 2.000.791 2.206.389 2.432.949 2.522.096 2.937.469 

Kabupaten Bangkalan 1.579.285. 1.643.100 1.787.697 1.820.957 1.926.281 

Kabupaten Sampang 1.236.690 1.364.735 1.717.600 1.716.788 1.778.548 

Kabupaten Pamekasan 1.303.419 1.527.493 1.681.587 1.827.795 1.855.645 

Kabupaten Sumenep 1.525.908 1.647.362 1.947.996 2.059.503 2.148.687 

Kota Kediri 979.743 1.190.617 1.212.396 1.163.657 1.334.726 

Kota Blitar 659.079 703.295 751.465 846.442 857.19 

Kota Malang 1.602.999 1.764.871 1.829.071 1.741.185 1.855.645 
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Kota Probolinggo 778.254 872.815 812.011 879.875 992.188 

Kota Pasuruan 637.201 701.582 728.268 752.373 819.763 

Kota Mojokerto 631.979 689.559 717.596 806.653 995.975 

Kota Madiun 853.473 938.517 974.119 991.283 1.000.791 

Kota Surabaya 5.707.378 6.052.441 6.636.028 6.827.251 6.944.513 

Kota Batu 632.737 703.68 725.747 803.447 853.473 

Sumber : BPS Jawa Timur 2017, (data diolah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Jumlah Penduduk Bekerja Provinsi Jawa Timur tahun 2013-2017 

Kabupaten/Kota 

Penyerapan Tenaga Kerja  (jiwa) 

2013 2014 2015 2016 2017 

Pacitan 339352 339681 345270 349759 349280 

Ponorogo 483962 474183 478260 467372 487811 

Trenggalek 399772 397668 382330 394587 378767 

Tulungagung 536567 536447 551480 525867 524884 

Blitar 618580 603443 587403 580982 619050 

Kediri 769257 754316 747065 760682 826827 

Malang 1278427 1242884 1212028 1228309 1257912 

Lumajang 501928 505090 500104 518184 500530 

Jember 1106262 1123266 1103779 1117132 1215130 

Banyuwangi 851945 838622 780835 871029 878895 

Bondowoso 395928 386153 400655 417437 435036 

Situbondo 346240 345122 334065 351821 377294 

Probolinggo 624454 598256 592540 586555 573832 

Pasuruan 766766 795706 806291 762757 778563 

Sidoarjo 957887 996960 1028243 1015208 1021884 
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Mojokerto 539139 528416 532294 552002 589641 

Jombang 570047 560677 577679 607856 630238 

Nganjuk 508859 523384 513031 506132 487899 

Madiun 349831 349178 350522 327148 338495 

Magetan 342553 342882 328845 331493 375773 

Ngawi 410090 448634 412831 413822 411125 

Bojonegoro 633960 654915 608174 608181 665600 

Tuban 556649 590812 548541 584743 631783 

Lamongan 592097 612448 585311 607096 612030 

Gresik 532304 591514 562559 577049 632529 

Bangkalan 444345 442663 446517 457282 460988 

Sampang 482807 447743 496322 447470 465897 

Pamekasan 461339 469849 459046 425333 445268 

Sumenep 629881 613293 616145 580887 618330 

Kota Kediri 129938 125726 134293 130564 137918 

Kota Blitar 63854 64373 65402 72650 74752 

Kota Malang 386483 401435 393050 377329 411042 

Kota Probolinggo 106176 101550 107668 104953 114782 

Kota Pasuruan 91303 92850 91212 92058 94873 

Kota Mojokerto 61407 62123 61771 63806 64805 

Kota Madiun 78855 84179 80613 86092 90415 

Kota Surabaya 1361648 1404445 1380157 1365180 1406358 

Kota Batu 100364 103024 104177 100970 112984 

Sumber: BPS Jawa Timur, 2017 (data diolah) 

 

LAMPIRAN B 

Hasil Analisis Regresi Data Panel Fixed Effect Model 

Variabel Coefficient Std. Error t-Satitic Prob. 

C 64.86522 1.828712 35.47045 0.0000 

PAD 1.247786 3.683206 2.241927 0.0277 

PTK 0.001427 0.000174 8.191401 0.0000 

 

LAMPIRAN C 

Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   
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Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     

Cross-section F 212.955982 (20,81) 0.0000 

Cross-section Chi-square 418.026844 20 0.0000 

 

Hasil Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq Statistik Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 10.763141 3 0.0131 

 

LAMPIRAN D 

Hasil Uji Multikoleniaritas 
  PTK PAD 

PAD  1.000000  0.000199 

PTK  0.000199  1.000000 

 

 

Hasil Uji Normalitas
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Series: Standardized Residuals

Sample 2013 2017

Observations 105

Mean      -3.97e-17

Median   0.030182

Maximum  1.309019

Minimum -2.189690

Std. Dev.   0.601272

Skewness  -0.477118

Kurtosis   3.552843

Jarque-Bera  5.320880

Probability  0.069917
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Hasil Uji Heterokedasitas 
Variabel Coefficient Std. Error t-Satitic Prob. 

C 0.558425 0.083836 6.660886 0.0000 

PAD 1.306507 9.118708 1.429186 0.1560 

PTK -5.831005 2.599905 -2.253173 0.2064 
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